BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, dunia bisnis pun menjadi marak. Dengan perkembangan dunia bisnis ini, kebutuhan dana menjadi hal yang tidak dapat dielakkan lagi baik oleh perusahaan atau perusahaan yang tergabung dalam suatu badan hukum didalam mengembangkan usahanya maupun didalam meningkatkan mutu produknya, sehingga dapat dicapai suatu keuntungan yang memuaskan maupun tingkat kebutuhan bagi kalangan lainnya.

Pada masa pembangunan seperti sekarang ini, kebutuhan akan tersedianya modal sangatlah besar, mengingat modal merupakan salah satu sarana penting dalam rangka pembiayaan. Adanya kebutuhan dana ini tidak mungkin bila hanya mengandalkan pinjaman dari Bank. Untuk itu pemerintah telah memberikan jalan keluar untuk membantu para pengusaha lemah dari modal agar dapat mendirikan atau mengembangkan usahanya, yaitu mendapatkan barang -barang modal dengan perjanjian leasing. Namun tidak hanya pemerintah yang aktif berperan tetapi juga peran serta pihak lain termasuk pihak swasta. Dengan ciri khas pelayanan yang cepat, pembukuan yang sederhana, leasing menjadi alternatif untuk pengembangan usaha, dimana melalui perjanjian leasing, pengusaha dapat memperoleh barang – barang modal mulai dari mesin ketik sampai pesawat terbang tanpa terlebih dahulu menyediakan dana untuk membelinya.
Pada hakekatnya perluasan usaha memang membutuhkan pembiayaan dana selain melalui sistem perbankan dan non bank yang tumbuh dan berkembang. Salah satu sistem pembiayaan alternatif non bank yang dikenal adalah Leasing. Leasing sudah dikenal oleh bangsa Sumeria sejak tahun 5000 SM. Pada masa itu transaksi leasing meliputi: pertanian, hak penggunaan tanah dan air, serta hewan ternak. Baru pada sekitar tahun 400 SM, bangsa Nippur (sebelah tenggara Babylonia) mengembangkan lembaga perbankan dan leasing, di mana pada zaman tersebut usaha leasing-nya meliputi tanah, alat-alat pertanian dan pemberian pinjaman. Jauh setelah masa itu, pada tahun 1850 leasing diperkenalkan secara modern oleh T. M. Tom Clark dari Amerika. Ia mengaplikasikan sistem leasing untuk perusahaannya yang bergerak dalam bidang kereta api. Tahun 1952 di San Francisco leasing mulai di adopsi oleh perusahaan penghasil barang.
Berdasarkan paparan sejarah mengenai leasing terlihat, ada pergeseran di mana dahulu metode leasing dipergunakan dalam bidang jasa dan pinjaman modal namun di era modern leasing kemudian diadopsi oleh beberapa perusahaan penghasil barang, seperti di Indonesia keberadaan leasing kerap diidentikan dengan kredit kendaraan bermotor. Sebagai teknik pembiayaan, usaha leasing kelihatannya lebih memberikan kemudahan -kemudahan dibandingkan dengan pinjaman dari bank. Hal ini terutama berlaku bagi usaha-usaha yang baru didirikan yang mana tidak memiliki aset untuk dijadikan jaminan bagi peminjam yang akan diperoleh dari pinjaman bank. Banyak orang memandang leasing hanya suatu perbuatan ekonomis yang merupakan suatu kegiatan pembiayaan perusahaan sedangkan jika dilihat dari undang-undang yaitu KUHPerdata dengan berpegang pada ketentuan umum perikatan maka leasing adalah merupakan fenomena hukum perjanjian pembiayaan atau pengadaan barang modal yang sangat diperlukan suatu perusahaan. Lembaga pembiayaan leasing dibentuk berdasarkan surat keputusan bersama (SKB) Menteri Keuangan, Menteri Perindustrian dan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor.Kep.-122/MK/IV/2/1974,30/Kpb/I/1974 tertanggal 7 Februari 1974, tentang perizinan usaha leasing.
Meskipun leasing tergolong sebagai lembaga pembiayaan yang relatif baru di Indonesia, namun ternyata kini sudah semakin populer dikalangan dunia bisnis dan semakin tumbuh subur di Indonesia. Hal ini disebabkan karena disatu pihak banyak pengusaha di Indonesia yang berminat menggunakan lembaga pembiayaan ini untuk memperoleh barang modal. Munculnya lembaga leasing merupakan alternatif yang menarik bagi para pengusaha karena saat ini mereka cenderung menggunakan dana rupiah tunai untuk kegiatan operasional perusahaan. Melalui leasing mereka bisa memperoleh dan untuk membiayai pembelian barang-barang modal dengan jangka waktu pengembalian antata 3 sampai 5 tahun atau lebih. Leasing juga merupakan salah satu langkah penghindara resiko yang tinggi yang saat ini sudah disadari oleh para perusahaan yang ada. Fasilitas yang diadakan oleh perusahaan leasing sebagai perusahaan pembiayaan sangat meringankan konsumen atau perusahaan yang kekurangan modal untuk membeli alat pendukung usaha, sehingga leasing menjadi sangat solutif.
Disadari atau tidak perkembangan teknologi informasi telah menciptakan berbagai kesempatan dibidang keuangan. Perkembangan lembaga pembiayaan akhir-akhir ini sudah begitu pesat. Leasing sebagai salah satu bentuk pembiayaan telah menjangkau berbagai objek seperti apartemen, perkantoran, telepon, mobil, komputer dan bahkan bangunan dan peralatan pabrik. Leasing adalah suatu kontrak antara pemilik aktiva yang di sebut dengan Lessor dan pihak lain yang memanfaatkan aktiva tersebut yang di sebut Lessee untuk jangka waktu tertentu. Salah satu manfaat leasing adalah bahwa Lessee dapat  memanfaatkan aktiva tersebut tanpa harus memiliki aktiva tersebut. Sebagai kompensasi manfaat yang dinikmati, maka Lessee mempunyai kewajiban untuk membayar secara periodik sebagai sewa aktiva yang digunakan. Manfaat lain adalah bahwea Lessee tidak perlu menanggung biaya perawatan, pajak dan asuransi.
Hal ini, direspon positif oleh perusahaan seperti PT FIF untuk mengembangkan dan meningkatkan mutu pelayanan kepada masyarakat, untuk memudahkan para pengusaha muda yang membutuhkan barang modal untuk perkembangan usahanya.

PT FIF (Federal International Finance) merupakan perusahaan yang  dipilih penulis sembagai obyek penelitian karena memiliki data dan informasi yang lengkap serta merupakan tempat penulis bekerja. PT FIF merupakan perusahaan pembiayaan yang cukup dikenal dikalangan menengah atas dan menengah kebawah.
Memasuki dekade tahun 2000 industri jasa pembiayaan di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga menuntut industri jasa pembiayaan dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan jasa keuangan yang sangat kompleks. Perkembangan jasa pembiayaan ini secara keseluruhan telah mampu manjadikannya sebagai suatu industri yang cukup menonjol dalam dunia bisnis khususnya sektor keuangan yang diperlukan dalam menunjang pembangunan ekonomi secara nasional.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalahnya, yaitu “Bagaimana proses pembiayaan menggunakan leasing  pada PT FIF?”
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan manfaat dilakukannya penelitian ini antara lain :
1. Tujuan Penulisan
Adapun yang menjadi tujuan penulisan untuk  skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana sistem pembiayaan menggunakan leasing pada PT FIF.
2. Manfaat Penulisan
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi masyarakat atau perusahaan pelaku bisnis baik itu perusahaan leasing, perusahaan asuransi, supplier dan pelaku usaha lainnya.
b. Penelitian ini dapat dipakai untuk tambahan referensi bagi mahasiswa maupun pihak lain yang memerlukan informasu mengenai leasing.
D. Batasan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, penulis membatasi masalah yang dihadapi yaitu peraturan yang dibuat oleh perusahaan leasing, karena setiap perusahaan leasing memiliki aturan dan ketentuan yang berbeda – beda agar tidak terjadi penyimpangan permasalahan seperti peraturan yang diterapkan di PT FIF.
Sistematika Penulisan

BAB    I. PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, alat analisis, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan
BAB II.   TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisikan tentang : landasan teori, penelitian terdahulu dan hipotesis 

BAB III. METODE PENELITIAN
Bab ini beriskan tentang lokasi penelitian, Obyek Penelitian, Sumber data penelitian, Metode pengumpulan data, dan metode analisis data.

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang hasil penelitian.
BAB V. PENUTUP 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran
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